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ABSTRAK 
 

Keterampilan sosial merupakan bentuk perilaku, perbuatan dan sikap yang 

ditampilkan oleh individu ketika berinteraksi dengan orang lain disertai dengan 

ketepatan dan kecepatan sehingga memberikan kenyamanan bagi orang yang ada 

disekitarnya. Anak yang mengetahui keterampilan sosial, diharapkan belajar 

untuk menyesuaikan diri terhadap norma kelompok, karena keterampilan sosial 

merupakan salah satu aspek perkembangan anak yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan anak untuk memulai dan memiliki hubungan sosial. 

Selain itu kemampuan anak dalam kerjasama juga penting untuk suatu kegiatan 

atau pergaulan berkelompok. Untuk mengoptimalkan keterampilan sosial anak di 

RA Attaqwa maka guru menggunakan metode pembelajaran Out Door Study. 

Metode mengajar di luar kelas atau Out Door Study merupakan upaya 

mengajak lebih dekat dengan sumber belajar yang sesungguhnya, yaitu alam dan 

masyarakat. Disisi lain, mengajar di luar kelas merupakan upaya untuk 

mengarahkan para siswa untuk melakukan aktivitas yang bisa membawa mereka 

pada perubahan perilaku terhadap lingkungan sekitar. Jadi, mengajar di luar kelas 

lebih melibatkan siswa secara langsung dengan lingkungan sekitar mereka, sesuai 

dengan materi yang diajarkan. Sehingga, pendidikan di luar kelas lebih mengacu 

pada pengalaman dan pendidikan lingkungan yang sangat berpengaruh pada 

kecerdasan para siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan 

penelitian ini digolongkan ke dalam kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini 

diperoleh dari guru kelas yang ada di RA Attaqwa dan Kepala Sekolah RA 

Attaqwa Gerendong. Adapun sumber data tersebut diperoleh melalui metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan 

analisis perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran Out Door Study yang digunakan oleh lembaga RA Attaqwa 

Gerendong mengembangkan keterampilan sosial atau social skill anak dengan 

indikator: kerjasama yang didalamnya terdapat poin kekompakkan, gotong 

royong, kerjasama dalam tim belajar dan kerjasama dalam membangun tanggung 

jawab. Rasa empati yang didalamnya terdapat poin peduli terhadap lingkungan 

sekitar, adab dan sopan santun. Bersosialisasi yang didalamnya meliputi 

bersosialisasi siswa dengan siswa, siswa dengan guru dan siswa dengan wali 

murid.Kedermawanan yang didalamnya meliputi saling peduli dan saling berbagi. 

 

Kata Kunci:  Keterampilan sosial anak usia dini, Out Door Study 
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MOTTO 

 

 
“Dan sesungguhnya kami benar-benar akan menguji kalian agar kami 

mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar diantara kalian”  

(QS. Muhammad: 31) 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini merupakan masa yang tepat untuk melakukan pendidikan. 

Pada masa ini anak sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan 

yang luar biasa. Anak belum memiliki pengaruh negatif yang banyak dari luar 

maupun lingkunganya. Dengan kata lain, orang tua maupun pendidik akan lebih 

mudah mengarahkan anak menjadi lebih baik.
1
  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 

jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan 

informal.
2
 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 

pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 

enam perkembangan, yaitu: perkembangan moral dan agama, perkembangan fisik 

(kordinasi motorik kasar dan halus), kecerdasan/kognitif (daya pikir, daya cipta), 

sosio-emosional (sikap dan emosi), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan 

                                                 
1
 Muhammad Fadhilah, Desain Pembelajaran Paud, (Yogyakarta: Ar-Ruzz media, 2012), 

hlm. 61-62 
2
 Maimunah Hasan, PAUD, (Jakarta: Diva Press, 2009)hlm. 15 
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keunikan dan tahap-tahap perkembangan sesuai kelompok usia yang dilalui oleh 

anak usia dini.
3
 

Taman kanak-kanak adalah salah satu bentuk pendidikan bagi anak usia 

dini empat tahun sampai memasuki pendidikan dasar. Tujuan program kegiatan 

belajar di TK adalah untuk membantu perkembangan sikap, pengetahuan, 

keterampilan dan daya cipta yang diperlukan oleh anak dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungan untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya.
4
 

Masa kanak-kanak awal berlangsung dari dua sampai enam tahun, oleh 

para pendidik dinamakan sebagai usia pra sekolah. Perkembangan fisik pada 

masa ini berjalan lambat tetapi kebiasaan fisiologis yang dasarnya diletakkan 

pada masa bayi menjadi cukup baik. Pada masa awal kanak-kanak dianggap 

sebagai saat belajar untuk mencapai berbagai macam keterampilan, anak 

pemberani dan senang mencoba hal-hal baru dan karena hanya memiliki 

beberapa keterampilan maka tidak mengganggu usaha penambahan keterampilan 

baru.
5
 

Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam situasi tertentu untuk mencapai 

tujuan yang ditetapkan. Menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, pembelajaran 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar.
6
  

                                                 
3
 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa pada Anak (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2016), hlm. 2 
4
 Purwadarminta, WJS, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1976), hlm. 43 

5
 Netty Hartati, dkk. Islam dan Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 33 

6
 Nandang Kosasih dan Dede Sumarna, Pembelajaran Quantum dan Optimalisasi 

Kecerdasan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 21. 
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Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti laksanakan di RA Attaqwa 

Gerendong Kecamatan Mangunjaya Kabupaten Pangandaran, yaitu dengan cara 

melaksanakan wawancara dan observasi, peneliti memperoleh beberapa 

informasi yang penting berkaitan dengan kegiatan Out Door Study anak di RA 

Attaqwa tersebut, yaitu Suprapti, S.Pd selaku kepala sekolah, diperoleh informasi 

bahwa: 

proses pembelajaran di RA Attaqwa tersebut tidak hanya dilakukan di 

dalam kelas saja, akan tetapi kegiatan belajar mengajar juga dilakukan di 

luar kelas atau biasa disebut dengan kegiatan Out Door Study. 

pembelajaran Out Door Study tidak hanya untuk sekedar belajar di luar 

saja, akan tetapi  melalui pembelajaran Out Door Study anak akan belajar 

tentang keterampilan sosial.
7
 

Keterampilan sosial atau social skill  yakni untuk merangsang 

kemampuan berinteraksi antara anak dengan anak, anak dengan guru, 

anak dengan lingkungan, dan anak dengan masyarakat. Dengan adanya 

rangsangan tersebut anak akan lebih mengenal dengan dunianya.
8
 

 

Social skill atau keterampilan sosial anak di RA Attaqwa lebih 

dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran Out Door Study. Dalam kegiatan 

tersebut anak diberi arahan untuk lebih peka terhadap lingkungan sekitar. Seperti:  

Belajar empati, yaitu ketika anak belajar di luar tentang tema binatang, 

agar binatang tersebut tidak terusik maka anak-anak diarahkan dan diberi 

pengertian untuk tidak boleh mengganggu hewan tersebut. Disitu pula 

anak akan belajar tentang berinteraksi dan menanyakan apa yang ingin 

ditanyakan kepada guru tersebut. Pada waktu itu anak belajar tentang 

binatang berkaki empat, yaitu kambing. Beberapa anak ada yang bertanya 

kepada guru tentang makanan kambing itu apa saja dan bagaimana cara 

memberi kambing makan. 

Out Door Study merupakan salah satu program yang di dalamnya terdapat 

kegiatan keterampilan dan permainan edukatif yang dapat diterapkan di 

kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan ini diharapkan kejenuhan yang 

ada di dalam kelas akan hilang dan memotivasi siswa untuk lebih giat 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
9
  

 

                                                 
7
 Wawancara dengan Ibu Suprapti, pada tanggal 23 April 2018 pada pukul 10.30-12.00  

8
 Wawancara dengan Ibu Muslihah, pada tanggal 23 April 2018 pada pukul 10.30-12.00 

9
 Wawancara dengan Ibu Suprapti pada tanggal 23 April 2018 
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Perbedaan antara Out Door Study dan Outing Class yaitu, jika Out Door 

Study lebih terarah dan disesuaikan antara tema dan sub tema pada saat 

terjadi kegiatan pembelajaran di luar kelas atau Out Door Study. 

Sedangkan Outing Class bersifat menyenangkan atau rekreasi di alam 

terbuka sebagai sarana hiburan untuk meningkatkan keakraban.
10

  

 

Berdasarkan observasi yang peneliti laksanakan pada 24 April 2018, di 

RA Attaqwa Gerendong, peneliti menemukan suatu ketertarikan yang mendalam 

tentang Out Door Study di sekolah tersebut. Ada beberapa alasan yang mendasari 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang Out Door Study di RA Attaqwa yaitu: 

pertama, antusiasme antara kepala sekolah dan guru dalam pembelajaran 

untuk siswa sangat tinggi, terbukti dengan diadakanya pembelajaran Out 

Door Study di RA Attaqwa anak akan lebih bersemangat untuk belajar.  

Kedua, agar anak bisa belajar menggunakan media yang kongkrit, 

langsung dari alam dan mudah dipahami. Pernah terjadi ketika guru 

menjelaskan tentang karakteristik gajah bahwa “gajah itu mempunyai 

gading panjang, telinga lebar dan badanya besar”, akan tetapi anak hanya 

mengingat karakteristik gajah itu badanya besar saja. Dan ketika anak 

tersebut jalan-jalan ke tanggul langsung berteriak “itu gajah itu gajah”, 

padahal yang ditunjuk anak tersebut itu kerbau. Ketiga, bahwa hanya 

sekolah tersebut yang memiliki kegiatan Out Door Study di satu 

Kecamatan Mangunjaya dalam per minggunya.   

 

Out Door Study di RA Attaqwa Gerendong Kecamatan Mangunjaya 

Kabupaten Pangandaran dilakukan dengan minimal 1 kali sampai maksimal 3 

kali dalam satu minggu tergantung dari keutuhan tema dan sub temanya. Dengan 

masing-masing kelas harus melakukan kegiatan pembelajaran Out Door Study 

satu kali dalam satu minggu yakni pada puncak kegiatan pembelajaran Out Door 

Study dilakukan secara bersamaan satu sekolah pada hari sabtu. Dengan puncak 

kegiatan Out Door Study yang tak hanya belajar saja, akan tetapi sekaligus 

dengan olah raga jalan santai keliling dusun, dan berakhir di satu tempat yang 
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dituju dengan disesuaikan tema. Adakalanya juga puncak kegiatan Out Door 

study diakhiri dengan makan bersama. 

Dengan adanya puncak pembelajaran Out Door Study maka social skill 

atau keterampilan sosial anak akan meningkat. Dengan lebih mengenal dan 

belajar bersama dengan teman kelas sebelah, guru, kepala sekolah dan 

masyarakat sekitar. Anak akan belajar bekerja sama antar kelompok, belajar 

mengemukakan pendapat di lingkungan umum. Selain itu metode pembelajaran 

Out Door Study juga bisa memunculkan kepekaan terhadap masalah sosial. 

Seperti belajar berbicara sopan terhadap masyarakat/ orang tua secara langsung, 

belajar memainkan peran sosial yang ada di masyarakat, dan lain sebagainya. 

Oleh sebab itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian terkait 

dengan optimalisasi keterampilan sosial anak usia dini melalui metode 

pembelajaran Out Door Study di RA Attaqwa Gerendong Kecamatan 

Mangunjaya Kabupaten Pangandaran. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam memahami persoalan 

yang akan dibahas, dan untuk menghindari pengertian yang salah terhadap 

penelitian ini yang merupakan cerminan judul, maka peneliti akan menguraikan 

beberapa istilah yang digunakan, istilah tersebut adalah: 

1. Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial merupakan bentuk perilaku, perbuatan dan sikap 

yang ditampilkan oleh individu ketika berinteraksi dengan orang lain disertai 

dengan ketepatan dan kecepatan sehingga memberikan kenyamanan bagi 
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orang yang ada di sekitarnya. Anak yang mengetahui keterampilan sosial, 

diharapkan belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma kelompok, 

karena keterampilan sosial merupakan salah satu aspek perkembangan anak 

yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan anak untuk memulai dan 

memiliki hubungan sosial. Selain itu kemampuan anak dalam kerjasama juga 

penting untuk suatu kegiatan atau pergaulan berkelompok.
11

  

2. Anak Usia Dini  

Menurut agreetment of UNESCO anak usia dini adalah kelompok 

anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun. Sedangkan menurut Undang-

Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pada 

Pasal 1 Ayat 14 Undang-Undang tersebut dinyatakan bahwa anak usia dini 

diartikan sebagai anak yang berusia (0 tahun sampai 6 tahn).
12

 

3. Out Door Study 

Pengertian mengajar diluar kelas secara khusus adalah kegiatan 

belajar mengajar ntara guru dan murid, namun tidak dilakukan di dalam 

kelas, tetapi dilakukan di luar kelas atau alam terbuka, sebagai kegiatan 

pembelajaran siswa. 
13

 

Metode mengajar di luar kelas juga dapat kita pahami sebagai sebuah 

pendekatan pembelajaran yang menggunakan suasana di luar kelas sebagai 

situasi pembelajaran terhadap berbagai permainan, sebagai media tranformasi 

konsep-konsep yang disampaikan dalam pembelajaran. 

                                                 
11

 Suharsini, Arikunto. Prosedur Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta. 2010), hlm. 18 
12

 Novan Ardy Wiyani. Manajemen PAUD Bermutu (Yogyakarta: GAVA MEDIA. 2015), hal 

21-22 
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4. RA Attaqwa Gerendong 

RA Attaqwa Gerendong Kecamatan Mangunjaya Kabupaten 

Pangandaran merupakan suatu lembaga pendidikan untuk anak usia dini yang 

berada di bawah naungan yayasan. RA Attaqwa terletak di Dusun Gerendong 

RT 33 RW 05 Kecamatan Mangunjaya Kabupaten Pangandaran.  

Dari uraian yang peneliti kemukakan, maka yang dimaksud dalam 

Optimalisasi Keterampilan Sosial Anak Usia Dini Melalui Metode 

Pembelajaran Out Door Study di RA Attaqwa Gerendong Kecamatan 

Mangunjaya Kabupaten Pangandaran adalah suatu kegiatan pembelajaran Out 

Door Study yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan sosial anak 

terhadap sesama teman, guru, alam, bahkan dengan masyarakat sekitar.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian di latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan: 

”Bagaimana Optimalisasi Keterampilan Sosial Anak Usia Dini Melalui Metode 

Pembelajaran Out Door Study di RA Attaqwa Gerendong Kecamatan 

Mangunjaya Kabupaten Pangandaran.” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui  bagaimana Optimalisasi Keterampilan Sosial Anak Usia Dini 

Melalui Metode Pembelajaran Out Door Study di RA Attaqwa Gerendong 

Kecamatan Mangunjaya Kabupaten Pangandaran. 

2. Manfaat Penelitian 
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a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan ilmu 

dan pengetahuan bagi dunia pendidikan, khususnya memperkaya 

khasanah ilmu pengetahuan di bidang akademik. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, kemampuan, 

pengetahuan serta keterampilan pada diri peneliti terutama dalam 

pembelajaran Out Door Study di RA At-Attaqwa Gerendong Kecamatan 

Mangunjaya kabupaten Pangandaran. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan uraian sistematis mengenai keterangan yang 

dikumpulkan dari pustaka-pustaka yang berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan, oleh karena itu peneliti menggunakan referensi atau kepustakaan yang 

ada kaitannya dengan judul penelitian. 

Adapun yang menjadi bahan tinjauan pustaka pada penelitian ini 

diantanya adalah sebagai berikut: 

Pertama, skripsi yang di tulis oleh saudari Priatin Ika Purwaningsih yang 

berjudul “Optimalisasi Kecerdasan Natural Pada Mata Pelajaran IPA Melalui 

Metode Out Door Study Di MI Muhammadiyah Nangkod Kecamatan Kejobong 

Kabupaten Purbalingga”. Hasil penelitian tersebut bahwa kecerdasan natural 

pada peserta didik pada mata pelajaran IPA melalui metode Out Door Study 
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dapat dilakukan dengan belajar melalui alam yang dilakukan di kelas I, II, V, dan 

kegiatan belajar menanam pohon yang dilakukan di kelas III.  

Pembelajaran yang dilakukan di kelas I dengan belajar melalui alam pada 

materi benda langit dan peristiwa agar peserta didik dapat mengamati pantulan 

matahari di dalam panci yang berisi air. Pembelajaran yang dilakukan di kelas II 

dengan belajar melalui alam pada materi pengaruh cahaya matahari, agar peserta 

mampu membedakan bayangan matahari pada waktu pagi hari, siang hari dan 

malam hari serta mampu mengetahui pengaruh cahaya matahari bagi tumbuhan. 

Pembelajaran yang dilakukan di kelas V dengan belajar melalui alam materi 

peristiwa alam (hujan atau air) agar peserta didik mampu mengetahui dan 

membedakan jenis-jenis tanah yang ada dilingkungan sekitar. Pembelajaran yang 

dilakukan di kelas III dengan belajar menanam pohon materi lingkungan alam 

dan cara melestarikanya agar peserta didik mampu melestarikan lingkungan 

sekitar yaitu salah satunya dengan mencegah kerusakan alam melalui kegatan 

menanam pohon atau reboisasi. 

Persamaan dengan skripsi penulis yaitu sama-sama tentang Out Door 

Study. Namun terdapat perbedaannya, dimana skripsi yang ditulis oleh Saudari 

Priatin Ika Purwaningsih fokus penelitianya tentang Kecerdasan Natural, 

sedangkan penelitian ini fokus dalam Keterampilan Sosial Anak Usia Dini yang 

dilakukan melalui kegiatan Out Door Study.  

Kedua, dalam skripsi yang ditulis oleh saudari Alfiana Rinawati yang 

berjudul Peningkatan “Kemandirian Anak Melalui Kegiatan Diluar kelas Di 

Kelompok B TK Masyitoh Greges Donotirto Kretek Bantul”. Hasil penelitian 
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tersebut yakni kegiatan diluar kelas terbukti dapat meningkatkan kemandirian 

anak yang meliputi kemandirian dalam menyelesaikan tugas, memiliki inisiatif, 

tidak tergantung pada orang lain, memiliki rasa percaya diri dan mampu 

memenuhi kebutuhan diri di sekolah.  

Persamaan dengan skripsi penulis yaitu sama-sama meneliti tentang 

kegiatan di luar kelas atau biasa disebut dengan kegiatan pembelajaran Out Door 

Study. Namun terdapat perbedaan dimana skripsi dimana skripsi yang di tulis 

oleh saudari Alfiana Rinawati fokus penelitianya tentang kemandirian anak, 

sedangkan penelitian ini lebih fokus dalam Keterampilan Sosial Anak yang 

dilakukan melalui metode Out Door Study. 

Ketiga, dalam skripsi yang di tulis oleh Binar Mentari Putri yang berjudul 

“Upaya Meningkatkan Keterampilan Sosial Melalui Permainan Benteng Pada 

Anak Didik Kelompok B TK Aisyiyah XV Teluk Kecamatan Purwokerto Selatan 

Kabupaten Banyumas Semester  Genap Tahun Pelajaran 2014/2015”.  

Berdasarkan perhitungan frekuensi tingkat keberhasilan dari nilai studi 

awal sampai dengan siklus II menunjukan adanya peningkatan keterampilan 

sosial. Peningkatan keterampilan sosial terlihat setelah diberikan tindakan berupa 

permainan benteng pada siklus I dan siklus II. Permainan benteng sendiri 

dilakukan secara kelompok  dengan anggota berisikan 5-8 anak yang pemilihan 

anggotanya dilakukan secara acak. Permainan benteng mengajak anak untuk 

tidak memilih teman, permainan benteng juga menuntut anak untuk dapat 

berkomunikasi dan bekerja sama dengan temanya selama pelaksanaan 
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permainan. Peraturan permainan juga membuat anak berusaha untuk belajar 

disiplin dengan tidak melanggar peraturan yang berlaku. 

Persamaan denagan skripsi penulis yaitu sama-sama membahas tentang 

keterampilan sosial anak. Namun terdapat perbedaan , dimana skripsi yang di 

tulis oleh Saudari Binar Mentari Putri fokus penelitianya melalui permainan 

benteng, sedangkan penelitian ini fokus penelitianya menggunakan pembelajaran 

Out Door Study. 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah pemahaman hasil keseluruhan penelitian ini, dalam 

menyusun laporan hasil penelitian penulis menggunakan sistematika 

pembahasan, yaitu secara garis skripsi ini terdiri dari tiga bagian. Tiga bagian 

tersebut adalah bagian awal, isi dan akhir.  

Bagian awal meliputi : Halaman judul, Pernyataan Keaslian, Pengesahan, 

Nota Dinas Pembimbing, Halaman Motto, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi 

dan Lampiran-lampiran. 

Sedangkan bagian isi terdiri dari 5 bab :   

BAB I Pendahuluan, terdiri dari : Latar Belakang Masalah, Definisi 

Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, 

dan Sistematika Pembahasan.  

BAB II pada bab ini akan membahas tentang Landasan Teori, yang terdiri 

dari tiga sub bab, sub bab pertama berisi tentang keterampilan sosial anak usia 

dini, karakteristik keterampilan sosial anak usia dini, tahap perkembangan social, 
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aspek-aspek keterampilan sosial. Sub bab kedua berisi tentang pengertian Out 

Door Study, manfaat Out Door Study, konsep Out Door Study, kelebihan Out 

Door Study, kekurangan Out Door Study. Sub bab ketiga berisi tentang 

optimalisasi keterampilan sosial anak usia dini melalui metode pembelajaran Out 

Door Study. 

BAB III berisi tentang Metode Penelitian, yang meliputi : Jenis 

Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, Teknik 

Pengumpulan dan Analisis Data.   

BAB IV berisi tentang  sub bab deskripsi sekolah, sub bab hasil Penelitian 

yang terdiri dari Penyajian dan Analisis Data, Faktor Pendukung dan Faktor 

Penghambat dalam Optimalisasi Keterampilan Sosial Anak Usia Dini Melalui 

Metode Pembelajaran Out Door Study di RA Attaqwa Gerendong Kecamatan 

Mangunjaya Kabupaten Pangandaran. 

BAB V berisi  Penutup yang meliputi : Simpulan dan Saran.  Pada bagian 

akhir skripsi, berisi Daftar Pustaka, Lampiran-Lampiran dan Daftar Riwayat 

Hidup. 



 

13 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan pengumpulan data, penyajian data, dan 

analisis data, maka langkah yang terakhir yaitu mengambil kesimpulan untuk 

dapat menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan uraian yang terjadi pada bab IV, maka dapat diambil kesimpulan 

optimalisasi keterampilan sosial anak usia dini melalui kegiatan Out Door Study 

di RA Attaqwa Gerendong Kecamatan Mangunjaya Kabupaten Pangandaran 

telah benar dilaksanakan setiap pekanya oleh guru RA Attaqwa. 

Tampak sekali bahwa kegiatan Out Door Study di RA Attaqwa 

Gerendong  Kecamatan Mangunjaya Kabupaten Pangandaran mengoptimalkan 

keterampilan sosial anak, yaitu melalui tema sub tema pembelajaran yang ada di 

RA Attaqwa. Indikator pencapaian keterampilan sosial anak yaitu: 

1. Kerjasama, dalam indikator kerjasama didalamnya terdapat poin 

kekompakkan dalam kelompok, gotong royong dalam membersihkan 

lingkungan, kerjasama sebagai tim belajar dan kerjasama dalam membangun 

tanggung jawab.  

2. Rasa empati, dalam indikator rasa empati  didalamnya terdapat poin peduli 

terhadap lingkungan sekitar, adab dan sopan santun. 
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3. Bersosialisasi, dalam indikator bersosialisasi didalamnya meliputi 

bersosialisasi siswa dengan siswa, siswa dengan guru dan siswa dengan wali 

murid. 

4.  Kedermawanan, dalam indikator kedermawanan didalamnya meliputi saling 

peduli dan saling berbagi. 

 

B. Saran 

Dengan memperhatikan uraian-uraian diatas, maka penulis memberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan optimalisasi keterampilan sosial anak usia dini melalui kegiatan 

Out Door Study di RA Attaqwa Gerendong Kecamatan Mangunjaya 

Kabupaten Pangandaran agar lebih ditingkatkan lagi dengan menekankan 

kreatifitas guru dan peserta didik untuk mencapai suasana belajar yang lebih 

menyenangkan.  

2. Karena terbatasnya guru maka perlulah kerjasama lebih dengan wali murid 

untuk lebih mengarahkan peserta didik ketika kegiatan Out Door Studykarena 

ruang belajar yang tanpa batas. 
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